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Abstract: 
The purpose of this research is to improve the development of creativity 
through the introduction of learning science by using natural materials in 
children aged 4-5 years in TKIT Al-Karima Kubu Raya. The method used 
is descriptive method with the form of classroom action research consists 
of planning, implementation, observation and reflection. Collecting data 
using observation, interview, and documentation. Based on the results of 
research and data analysis in general it can be concluded that the 
development of creativity through learning Increased recognition of 
science by using natural materials in children aged 4-5 years in TKIT Al-
Karima Kubu Raya. In particular it can be concluded as follows: (1). 
Learning plan to improve the development of creativity through the 
introduction of learning science by using natural materials in children 
aged 4-5 years categorized as good; (2). Implementation of learning to 
enhance the development of creativity through the introduction of 
learning science by using natural materials in children aged 4-5 years 
categorized as good; (3). The resulting increase in the development of 
creativity through the introduction of learning science by using natural 
materials in children aged 4-5 years are very well categorized.  
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Sujiono (2009:6) menyatakan 
bahwa, pendidikan anak usia dini 
adalah salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar 
ke arah perkembangan dan 
pertumbuhan secara fisik, kecerdasan, 
sosial emosional, dan bahasa sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini. Kreativitas adalah suatu 
aktivitas imajinatif yang 
memanifestasikan kecerdikan dari 
pikiran yang berdaya untuk 
menghasilkan suatu produk dan atau 
untuk menyelesaikan suatu pesoalan 
dengan caranya sendiri. Menurut 
Alvian (dalam Kasmadi 2013:158), 
“Kreativitas adalah suatu proses 
manusia untuk membangun dirinya 
dalam berbagai aspek kehidupannya, 
dengan tujuan menikmati kualitas yang 
semakin baikPada dasarnya manusia 
telah memiliki potensi kreatif sejak 
awal ia diciptakan. Potensi kreatif ini 
dapat kita lihat melalui keajaiban 
alamiah seorang bayi dalam 
mengekplorasi apapun yang ada 
disekitarnya. Supriadi  (1994) 
menjelaskan bahwa kreativitas adalah 
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kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik 
berupa gagasan maupun karya nyata 
yang relatif berbeda dengan apa yang 
telah ada. Kreativitas merupakan suatu 
proses mental yang dilakukan individu 
berupa gagasan ataupun produk baru, 
atau mengombinasikan antara keduanya 
yang akhirnya akan melekat pada 
dirinya. 
Menurut Mursid (2015:150), 
”Belajar sains sejak dini dimulai 
dengan memperkenalkan alam dengan 
melibatkan lingkungan untuk 
memperkaya pengalaman anak. 
berdasarkan webster new collegiate 
dictionary definisi dari sains adalah 
“pengetahuan yang diperolehmelalui 
pembelajaran dan pembuktian” atau 
“pengetahuan yang melingkupi suatu 
kebenaran umum dari hukum-hukum 
alam yang terjadi misalnya didapatkan 
dan dibuktikan melalui metode ilmiah. 
Menurut Risnaeni (2014:44), sains 
sebagai proses sejatinya merupakan 
langkah-langkah yang ditempuh ilmuan 
untuk melakukan penyelidikan dalam 
rangka mencari penjelasan tentang 
gejala-gejala alam.Sains dalam hal ini 
merujuk kepada sebuah sistem untuk 
mendapatkan pengetahuan yang dengan 
menggunakan pengamatan dan 
eksperimen untuk menggambarkan dan 
menjelaskan fenomena-fenomena yang 
terjadi di alam. 
Bahan alam adalah bahan-bahan 
yang berasal dari alam yang dapat 
diolah menjadi barang-barang yang 
bermanfaat bagi penggunanya. Ada 
banyak contoh yang dikategorikan 
sebagai bahan alam, diantaranya adalah 
:batu-batuan, kayu, ranting, biji-bijian, 
daun-daun kering, pelepah, bambu, 
bunga, batang padi, dan lain-lain.  
Berdasarkan data dan informasi 
yang diperoleh ketika praobservasi 
menunjukkan bahwa anak kelas A 
kelompok Pisang di TKIT Al-Karima 
Kubu Raya, masih sebagian besar anak 
yang belum bisa membuat karya sains 
yang berupa dari bahan alam. 
Khususnya dalam aspek kemandirian, 
ketekunan, percaya diri, daya cipta atau 
kreatif, dan banyak akal. Oleh karena 
itu anak masih memerlukan bimbingan 
guru dalam pembelajaran. 
Peningkatkan perkembangan 
kreativitas melalui pembelajaran 
pengenalan sains dengan menggunakan 
bahan alam pada anak usia 4-5 tahun di 
TKIT Al-Karima Kubu Raya, hal ini 
dapat dilihat dari 7 anak yang belum 
mampu dari aspek kemandirian, 
ketekunan, kepercaya dirian, daya cipta 
atau kteatif, dan banyak akal.  
Dari pengamatan yang dilakukan 
pada anak usia 4-5 tahun di TKIT Al-
Karima Kubu, ada beberapa masalah 
tentang perkembangan kreativitas yang 
dapat diuraikan sebagai berikut: a. 
Anak belum kreatif dan belum mandiri 
dalam mengerjakan tugasnya. b. Anak 
sulit untuk memahami tugas yang 
diberikan,       c. Guru masih belum 
memanfaatkan bahan alam secara 
maksimal dalam pembelajaran sains.  
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang tersebut di atas, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Apakah terdapat peningkatan 
perkembangan kreativitas melalui 
pembelajaran pengenalan sains dengan 
menggunakan bahan alam pada anak 
usia 4-5 tahun di TKIT Al-Karima 
Kubu Raya?”. 
Adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaituuntuk 
meningkatkan perkembangan 
kreativitas melalui pembelajaran 
pengenalan sains dengan menggunakan 
bahan alam pada anak usia 4-5 tahun di 
TKIT Al-Karima Kubu Raya. Secara 
khusus tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan tentang: a. 
Perencanaan yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kreativitas pembelajaran 
pengenalan sains dengan menggunakan 
bahan alam pada anak usia4-5 tahun di 
TKIT Al-Karima Kubu Raya, b. 
Pelaksanaanpembelajaran pengenalan 
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sains dengan menggunakan bahan alam 
pada anak usia4-5 tahun di TKIT Al-
Karima Kubu Raya, c. Mengetahui 
peningkatan kreativitas anak setelah 
pembelajaran pengenalan sains dengan 
menggunakan bahan alam pada anak 
usia4-5 tahun di TKIT Al-Karima Kubu 
Raya. 
Adapun manfaat yang 
diharapkan melalui tujuan penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: a. Bagi 
guru TKIT Al-Karima Kubu Raya, 
untuk memperbaiki dan meningkatkan 
pembelajaran sains dengan 
menggunakan bahan alam menjadi 
pembelajaran yang lebih baik dan 
menyenangkan serta menambah 
wawasan dan pengalaman baru dalam 
mengembangkan pembelajaransehingga 
guru dapat lebih kreatif dalam 
mengembangkan keterampilan dari 
media yang ramah lingkunganb. Bagi 
anak, diharapkan dapat meningkatkan 
kreativitas melalui pembelajaran sains 
agar menumbuhkan semangat anak 
mengikuti pembelajaran sains sehingga 
anak berperan aktif dalam proses 
pembelajaran yang menyenangkan c. 
Bagi lembaga TKIT Al-Karima Kubu 
Raya, sebagai sumber referensi untuk 
meningkatkan kinerja pembelajaran di 
sekolah dalam usaha untuk 
meningkatkan potensi kreativitas anak 
serta dijadikan evaluasi untuk 
meningkatkan kebijakan yang akan 
diambil oleh kepala sekolah untuk 
meningkatkan proses pembelajaran 
dengan menggunakan 
Untuk menghindari 
kesalahpahaman pengertian tentang 
peningkatan pembelajaran pengenalan 
sains dengan menggunakan bahan alam 
dapat dijelaskan melalui defenisi 
operasional dalam penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: a. Perkembangan 
Kreativitas Anak Usia 4-5 Tahun, 
kreativitas adalah kemampuan seorang 
anak untuk membuat dan menghasilkan 
karya yang memiliki unsur yang 
menarik dengan mengungkapkan ide 
pikiran berdasarkan pengalaman yang 
telah didapatinya.Kegiatan ini terdiri 
dari aspek mandiri, yaitu sikap dan 
perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya, banyak akal, 
Maksudnya anak memiliki banyak ide 
dalam berkreasi membuat karya dari 
bahan alam, ingin tahu, yaitu ingin 
mengetahui sesuatu hal yang belum ia 
ketahui atau ingin mengetahuinya 
secara mendalam, tekun, yaitu sikap 
dan perilaku yang menunjukkan 
kesungguhan yang penuh daya tahan 
dan terus-menerus serta tetap semangat 
dalam melakukan sesuatu, daya cipta 
atau kreatif, yaitu berpikir dan 
melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki, b. Pembelajaran Sains, 
Sains yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah suatu pengetahuan yang 
dengan menggunakan pengamatan dan 
eksperimen untuk menggambarkan dan 
menjelaskan fenomena-fenomena yang 
terjadi di alam, c. Bahan alam, bahan 
alam yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah bahan-bahan yang didapat 
dari alam atau lingkugan sekitar anak 
yang aman bagi anak. Dengan media 
bahan alam juga anak dapat mengetahui 
dan mengenal bahwa berbagai jenis 
bahan alam di sekitarnya dapat 
dimanfaatkan sebagai karya. 
Adapun hipotesis adalah dugaan 
sementara yang harus diuji 
kebenarannya. Adapun hipotesis dalam 
penelitian ini adalahjika pembelajaran 
pengenalan sains melalui menggunakan 
bahan alam dilakukan dengan langkah-
langkah yang benar, maka kreativitas 
anak usia 4-5 tahun di TKIT AL-
KARIMA Kubu Raya dapat meningkat 
dengan baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif, karena peneliti 
bermaksud mengungkapkan semua 
temuan secara apa adanya.Peneliti akan 
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menggunakan bentuk PTK (Penelitian 
Tindakan Kelas) yang maksudnya 
penelitian ini dilakukan dalam satu 
kelas. Penelitian ini dilakukan untuk 
memperbaiki kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
di dalam kelas, maka bentuk penelitian 
yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action 
research). Bentuk penelitian tindakan 
kelas yang dapat dikembangkan 
terdapat empat tahap yang menunjukan 
langkah-langkah yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi.
 
 
Bagan. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas 
 
Subjek dalam penelitian ini 
adalah 1 (satu) orang guru dan 12 (dua 
belas) anak yang terdiri dari 7 anak laki-
laki dan 5 anak perempuan di kelas A 
kelompok pisang TKIT AL-KARIMA 
Kubu Raya. Tahun ajaran 2015/2016. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan 
dikelas A kelompok pisang TKIT AL-
KARIMA Kubu Raya yang terletak 
Kabupaten Kubu Raya. TKIT Al-
Karima termasuk dalam sekolah swasta 
didirikan oleh Lembaga Cahaya Islam 
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Khatulistiwa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian yaitu 
teknik observasi langsung, teknik 
komunikasi langsung, teknik 
dokumentasi, dan alat pengumpulan data 
berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan dokumentasi. Setelah itu 
data dianalisis, analisis adalah 
memberikan makna kelas 
sesunggguhnya. Menganalisis data yang 
telah dikumpulkan baik data tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Analisis data 
ini harus disesuaikan dengan rumusan 
masalah yang telah ditetapkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian
 
Tabel 1. Hasil Observasi Perkembangan Anak Pertemuan I Siklus I 
Kriteria 
Mandiri 
Banyak 
akal 
Penuh 
daya cipta 
Tekun Ingin tahu 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
BB 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
MB 4 33% 4 33% 4 33% 4 33% 3 25% 
BSH 6 50% 6 50% 6 50% 6 50% 6 50% 
BSB 2 17% 2 17% 2 17% 2 17% 3 25% 
Total 12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
 
1. Mandiri anak dalam melakukan 
kegiatan: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) yaitu dengan persentase 
0% dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 33% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam  BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 50% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 17% dari jumlah 12 orang 
anak. 2. Banyak akal dalam membuat 
tugas: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 33% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 50% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam (BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 17% dari jumlah 12 orang 
anak. 3. Penuh daya cipta: a) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BB (Belum Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; b) Kategori anak yang termasuk 
dalam MB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 33% dari jumlah 
12 orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dengan persentase 
50% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 17% dari jumlah 
12 orang anak. 4. Tekun dalam 
mengerjakan tugas: a) Kategori anak 
yang termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) sendiri dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; b) Kategori anak yang termasuk 
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dalam MB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 33% dari jumlah 
12 orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dengan persentase 
50% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 17% dari jumlah 
12 orang anak. 5. Rasa ngin tahu 
dalam mengerjakan tugas: a) 
Kategori anak yang termasuk dalam  
BB (Belum Berkembang) dengan 
sendiri dengan persentase 0% dari 
jumlah 12 orang anak; b) Kategori 
anak yang termasuk dalam MB 
(Mulai Berkembang) dengan 
persentase 25% dari jumlah 12 orang 
anak; c)Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 50% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 25% dari jumlah 12 orang 
anak.
 
Tabel 2. Hasil Observasi Perkembangan Anak Pertemuan II Siklus I 
Kriter
ia 
Mandiri 
Banyak 
akal 
Penuh 
daya cipta 
Tekun Ingin tahu 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
BB 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
MB 4 33% 4 33% 4 33% 4 33% 3 25% 
BSH 6 50% 6 50% 6 50% 3 25% 5 42% 
BSB 2 17% 2 17% 2 17% 5 42% 4 33% 
Total 12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
           
1. Mandiri anak dalam melakukan 
kegiatan: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang)  dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 33% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 50% dari 
jumlah 12 orang anak; d) BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 17% dari jumlah 12 orang 
anak. 2. Banyak akal dalam membuat 
tugas: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 33% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sangat 
Harapan) dengan persentase 50% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 17% dari jumlah 12 orang 
anak. 3. Penuh daya cipta: a) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BB (Belum Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; b) Kategori anak yang termasuk 
dalam MB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 33% dari jumlah 
12 orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dengan persentase 
50% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 17% dari jumlah 
12 orang anak. 4. Tekun dalam 
2 
 
mengerjakan tugas: a) Kategori anak 
yang termasuk dalam BB (Beluum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 33% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 25% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 42% dari jumlah 12 orang 
anak. 5. Rasa ngin tahu dalam 
mengerjakan tugas: a) Kategori anak 
yang termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 25% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 42% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 33% dari jumlah 12 orang 
anak
 
Tabel 3. Hasil Observasi Perkembangan Anak Pertemuan III Siklus I 
Kriteria 
Mandiri 
Banyak 
akal 
Penuh 
daya cipta 
Tekun Ingin tahu 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh  
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
BB 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
MB 3 25% 4 33% 4 33% 4 33% 3 25% 
BSH 4 33% 5 42% 5 42% 3 25% 3 25% 
BSB 5 42% 3 25% 3 25% 5 42% 6 50% 
Total 12 100% 12 
100
% 
12 100% 12 100% 12 100% 
1.Mandiri anak dalam melakukan 
kegiatan: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 25% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 33% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 42% dari jumlah 12 orang 
anak. 2. Banyak akal dalam membuat 
tugas: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 33% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan)  dengan persentase 42% 
dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 25% dari jumlah 
12 orang anak. 3. Penuh daya cipta: 
a) Kategori anak yang termasuk 
dalam BB (Belum Berkembang) 
dengan persentase 0% dari jumlah 12 
orang anak; b) Kategori anak yang 
termasuk dalam MB (Mulai 
Berkembang) dengan persentase 33% 
dari jumlah 12 orang anak; c) 
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Kategori anak yang termasuk dalam 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
dengan persentase 42% dari jumlah 
12 orang anak; d) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSB (Berkembang 
Sangat Baik) dengan persentase 25% 
dari jumlah 12 orang anak. 4. Tekun 
dalam mengerjakan tugas: a) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BB (Belum Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; b) Kategori anak yang termasuk 
dalam MB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 33% dari jumlah 
12 orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalamBSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dengan persentase 
25% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 42% dari jumlah 
12 orang anak. 5. Rasa ngin tahu 
dalam mengerjakan tugas: a) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BB (Belum Berkembang)dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; b) Kategori anak yang termasuk 
dalam MB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 25% dari jumlah 
12 orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dengan persentase 
25% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 50% dari jumlah 
12 orang anak 
   
Tabel 4. Hasil Observasi Perkembangan Anak Pertemuan I Siklus II 
Kriteria 
Mandiri 
Banyak 
akal 
Penuh 
daya 
cipta 
Tekun 
Ingin 
tahu 
Jlh 
an
ak 
% 
Jlh 
an
ak 
% 
Jlh 
an
ak 
% 
Jlh 
an
ak 
% 
Jlh 
an
ak 
% 
BB 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
MB 3 25% 4 33% 4 33% 4 33% 0 0% 
BSH 4 33% 5 42% 5 
424
% 
3 25% 6 50% 
BSB 5 42% 3 25% 3 25% 5 42% 6 50% 
Total 12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
 
1.Mandiri anak dalam melakukan 
kegiatan: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Beerkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 25% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 33% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 42% dari jumlah 12 orang 
anak. 2. Banyak akal dalam membuat 
tugas: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang)dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 33% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 42% dari 
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jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 25% dari jumlah 12 orang 
anak. 3. Penuh daya cipta: a) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BB (Belum Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; b) Kategori anak yang termasuk 
dalam MB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 33% dari jumlah 
12 orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dengan persentase 
42% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 25% dari jumlah 
12 orang anak. 4. Tekun dalam 
mengerjakan tugas: a) Kategori anak 
yang termasuk dalamBB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk 
dalamMB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 33% dari jumlah 
12 orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSH (Berkembang 
Sesai Harapan) dengan persentase 
25% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 42% dari jumlah 
12 orang anak. 5. Rasa ngin tahu 
dalam mengerjakan tugas: a) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BB (Belum Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak: b) Kategori anak yang termasuk 
dalam MB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 0% dari jumlah 12 
orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dengan persentase 
50% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 50% dari jumlah 
12 orang anak 
 
 
Tabel 5. Hasil Observasi Perkembangan Anak Pertemuan II Siklus II 
Kriteria 
Mandiri 
Banyak 
akal 
Penuh 
daya cipta 
Tekun Ingin tahu 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
BB 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
MB 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
BSH 0 0% 3 25% 3 25% 2 17% 3 0% 
BSB 12 
100
% 
9 75% 9 75% 10 83% 9 
100
% 
Total 12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
           
1. Mandiri anak dalam melakukan 
kegiatan: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase0% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase17% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 83% dari jumlah 12 orang 
anak. 2. Banyak akal dalam membuat 
tugas: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
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Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 25% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 75% dari jumlah 12 orang 
anak. 3. Penuh daya cipta: a) 
Kategori anak yang termasuk 
dalamBB (Belum Berkembang) 
dengan persentase 0% dari jumlah 12 
orang anak; b) Kategori anak yang 
termasuk dalam MB (Mulai 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; c) 
Kategori anak yang termasuk 
dalamBSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 25% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalamBSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 75% dari jumlah 12 orang 
anak. 4. Tekun dalam mengerjakan 
tugas; a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 25% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori 
anak yang termasuk dalamdengan 
persentase 75% dari jumlah 12 orang 
anak. 5. Rasa ngin tahu dalam 
mengerjakan tugas: a) Kategori anak 
yang termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) 
Kategori anak yang termasuk 
dalamMB (Mulai Berkembang) 
dengan persentase 0% dari jumlah 12 
orang anak; c) Kategori anak yang 
termasuk dalam BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dengan persentase 
25% dari jumlah 12 orang anak; d) 
Kategori anak yang termasuk dalam 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 75% dari jumlah 
12 orang anak 
 
Tabel 6. Hasil Observasi Perkembangan Anak Pertemuan III Siklus II 
Kriteria 
Mandiri 
Banyak 
akal 
Penuh 
daya cipta 
Tekun Ingin tahu 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh  
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
Jlh 
ana
k 
% 
BB 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
MB 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
BSH 0 0% 3 25% 3 25% 2 17% 0 0% 
BSB 12 
100
% 
9 75% 9 75% 10 83% 12 
100
% 
Total 12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
12 
100
% 
1.Mandiri anak dalam melakukan 
kegiatan: a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) Kategori 
anak yang termasuk dalam MB (Mulai 
Berkembang) dengan persentase0% 
dari jumlah 12 orang anak; c) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; d) Kategori anak yang termasuk 
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dalam BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 100% dari jumlah 12 
orang anak. 2. Banyak akal dalam 
membuat tugas; a) Kategori anak yang 
termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) Kategori 
anak yang termasuk dalam MB (Mulai 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; c) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) dengan 
persentase 25% dari jumlah 12 orang 
anak; d) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 75% dari jumlah 12 
orang anak. 3. Penuh daya cipta: a) 
Kategori anak yang termasuk dalam BB 
(Belum Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; b) Kategori anak yang termasuk 
dalam MB (Mulai Berkembang) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; c) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dengan persentase 25% dari 
jumlah 12 orang anak; d) Kategori anak 
yang termasuk dalam BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dengan 
persentase 75% dari jumlah 12 orang 
anak. 4. Tekun dalam mengerjakan 
tugas: a) Kategori anak yang termasuk 
dalam BB (Belum Berkembang) 
dengan persentase 0% dari jumlah 12 
orang anak; b) Kategori anak yang 
termasuk dalam MB (Mulai 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; c) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) dengan 
persentase 17% dari jumlah 12 orang 
anak; d) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 83% dari jumlah 12 
orang anak. 5.Rasa ingin tahu dalam 
mengerjakan tugas: a) Kategori anak 
yang termasuk dalam BB (Belum 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; b) Kategori 
anak yang termasuk dalam MB (Mulai 
Berkembang) dengan persentase 0% 
dari jumlah 12 orang anak; c) Kategori 
anak yang termasuk dalam BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) dengan 
persentase 0% dari jumlah 12 orang 
anak; d) Kategori anak yang termasuk 
dalam BSB (Berkembang Sangat Baik) 
dengan persentase 100% dari jumlah 12 
orang anak 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan awal 
penelitian yang dilakukan pada anak 
Kelas A di TKIT Al Karima Kubu 
Raya, peneliti memperoleh hasil 
penelitian tentang peningkatan 
pembelajaran kreativitas melalui 
pengenalan sains dengan menggunakan 
bahan alam. 
Peningkatan anak terhadap 
pembelajaran kreativitas melalui 
pengenalan sains dengan menggunakan 
bahan alam agar kemampuan 
kreativitas anakdapat berkembang. 
Sebelum dilakukan perbaikan 
pembelajaran anak masih kurang dalam 
hal kemandiriannya masih sangat 
membutuhkan bantuan dari guru, daya 
cipta dan juga banyak akal anak kurang 
muncul sehingga menyebabkan anak 
tidak mudah berkembang imajinasinya, 
ketekunan anak dalam mengerjakan 
kegiatannya, serta rasa ingin tahu anak 
yang masih belum menonjol sehingga 
anak cenderung pasif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Dan setelah diadakan perbaikan dari 
siklus I sampai siklus II dengan 3 kali 
pertemuan anak menjadi mandiri dalam 
mengerjakan tugasnya sendiri tanpa 
harus selalu bergantungan dengan guru, 
anak mempunyai penuh daya cipta dan 
banyak akal dalam dalam 
mengembangkan imajinasinya 
melaksankan kegiatan serta dapat 
menggunakan berbagai macam  media 
yang disediakan sehingga anak tidak 
mengalami kebosanan dan memahami 
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aturan, anak juga terlihat tekun dalam 
mengerjakan kegiatannya, serta 
memunculkan rasa ingin tahunya untuk 
bertanya dan mencoba sesuatu ang baru 
dalam proses pembelajaran. Dengan ini 
anak dapat mengeluarkan segala minat 
dan bakatnya dalam proses 
pembelajaran pengembangan 
kreativitas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
kreativitas melalui pengenalan sains 
dengan menggunakan bahan alam pada 
anak usi 4-5 tahun di TKIT Al Karima 
Kubu Raya sudah sangat baik. 
Kesimpulan penelitian tersebut dapat 
dijabarkan secara rinci sebagai berikut : 
Kemampuan guru dalam perencanaan 
pembelajaran sudah direncanakan 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil observasi guru oleh teman 
sejawat, guru sudah menyusun RKH 
secara sistematik dengan menentukan 
tema, indikator perkembangan, materi, 
media yang dijadikan sebagai informasi 
bagi anak dan lembar penilaian; 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sudah dilaksanakan 
sesuai dengan rencana kegiatan harian 
(RKH) dan target yang diinginkan; 
Penggunaan media dapat membantu 
memahami materi yang disampaikan 
guru kepada anak. Peningkatan 
perkembangan kreativitas setelah 
pembelajaran menggunakan bahan alam 
pada siklus I dan dilanjutkan pada 
siklus  II.
Saran 
Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat 
memberikan saran untuk perubahan 
demi kesempurnaan penelitian tindakan 
kelas pada masa mendatang saran 
dalam penelitian ini adalah : Untuk 
meningkatkan aspek mandiri dalam 
mengerjakan kegiatan yang diberikan 
pada anak usia 4-5 tahun, sebaiknya 
guru lebih memberikan keleluasaan 
anak dalam mengerjakan kegiatannya 
dan memberi motivasi pada anak; 
Untuk meningkatkan aspek banyak akal 
dalam mengerjakan kegiatan yang 
diberikan pada anak usia 4-5 tahun, 
sebaiknya guru menggunakan media 
nyata untuk membantu memudahkan 
anak memahami apa yang telah 
disampaikan guru; Untuk meningkatkan 
aspek penuh daya cipta dalam 
mengerjakan kegiatan yang diberikan 
pada anak usia 4-5 tahun, sebaiknya 
kegiatan yang diberikan adalah 
kegiatan yang sesederhana mungkin 
yang sering anak jumpai di 
lingkungannya; Untuk meningkatkan 
aspek tekun dalam mengerjakan 
kegiatan yang diberikan pada anak usia 
4-5 tahun, sebaiknya guru menyediakan 
tempat yang nyaman untuk anak 
berkreasi dalam mengerjakan 
kegiatannya; Untuk meningkatkan 
aspek ingin tahu dalam mengerjakan 
kegiatan yang diberikan pada anak usia 
4-5 tahun, sebaiknya dalam guru 
menjelaskan kegiatan anak selalu diberi 
kesempatan untuk bertanya. 
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